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Pemikiran Tasawuf Ibn Acha’illah al-Sakandari

KAJIAN TERHADAP
KITAB AL-HIKAM AL-ATHA’ILLAH

Pengantar

Kitab 4/-Hikam buah tangan
Ibn Atha'illah al-Sakandari adalah
salah satu kitab tasawuf terkenal
di Indonesia.! Menurut Martin
Van Bruinessen, Abdu al-Shamad
al-Palimbani adalah orang Indo-
nesia pertama yang mcngkaji dan
memperkenalkan kitab-kitab rta-
sawuf berhaluan Syadziliyah ini ke

1 Jauh sebelum Ibn Acthaillah menulis buku al-Hikam ini,
telah ada ulama lain yang membuat buku tasawuf dengan judul
sama, a/-Hikam. Kitab ini dikenal dengan scbutan a/-Hikam
al-Ghautsiyah. Ulama itu bernama Abu Madyan Sywlaib ibn
al-Husain al-Anshari, diperkirakan lahir tahun 520 H. dan
meninggal pada tahun 594 H. Buku ini telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh penerbit Zaman Jakarta. Baca
Sycikh Abu Madyan al-Maghribi, Mengaji al-Hikam: Jalan-
Kalbu Para Perindu Tuban, Jakarta: Zaman, 2011.

disusul
lain.?

Nusantara, lalu
beberapa
Hingga kini, sejumlah
pesantren terutama di
Jawa dan Madura akeif
membacakan kitab /-
Hikam  terhadap para
santri. Kitab ini tak hanya
diajarkan di madrasah,
melainkan juga di mas-
jid dan mushalla pondok
pesantren secara bandon-
gan. Di bulan Ramadan, para kiai atau para
ustadz membacakan kitab al-Hikam di ha-
dapan para santri secara maraton. Rasanya,

ulama

Kitab

AL HIKAM

tak ada santri pondok pesantren yang tak

2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat,
Bandung: Mizan, 1999, hal. 69.
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pernah mendengar nama bahkan yang tak
mengkaji kitab tasawuf ini.® Kitab ini di-
jadikan sebagai standar etis untuk mem-
benahi problem-problem moral di tengah

masyarakat.

Belakangan, kitab a/-Hikam tak hanya
dikaji santri pondok pesantren melainkan
juga para eksekutif Muslim dan kalangan
sosialita di kota-kota besar seperti Jakarta.
Saya sendiri kerap diundang beberapa ke-
lompok kajian di Jakarta sekedar untuk
menjelaskan pokok-pokok bahasan dan
untaian hikmah yang terkandung dalam
kitab al-Hikam ini. Dalam membahas dan
mengurai makna kitab ini, saya dipermu-

dah dengan tersedianya sejumlah kitab-

3 Scjumlah kiai pesantren tak memperkenankan sancri-
santri muda mengikuti pengajian kitab al-Hikam, karena
kedalaman ungkapan-ungkapan hikmah di dalamnya bukan
hanya tak mudah dicerna para saneri muda itu, melainkan juga
dikhawatirkan penjelasan-penjelasan di dalamnya berdampak

pada keenganan para santri untuk bekerja.
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kitab penjelas (syarh) terhadap al-Hikam.
Brockelmann mencantumkan 17 syarah
atas kitab al-Hikam ini.* Namun, dalam
menjelaskan kitab ini saya merujuk kepa-
da tiga kitab syarah al-Hikam, yaitu: (1).
Syarh al-Hikam® yang ditulis Ibn ‘Ubbad
al-Nafari al-Randi (w. 796 H./ 1394 M.).
Kitab syarah ini, sejauh yang bisa saya pan-
tau, adalah kitab syarah yang cukup populer
di pesantren; (2). Al-Hikam al-Atha'illah®
karya Abi al-Abbas Ahmad ibn Muham-
mad Zarruq (w. 899 H./1394 M.); (3).
Ibid al-Ghumdém an lIyqidh al-Himéim fi
Syarh al-Hikam’ buah tangan Ahmad ibn
Muhammad ibn Ajibah al-Hasani. Kitab
ini merupakan syarah terhadap syarah
hikam, lyqadh al-Hikam.

Di Indonesia sendiri terdapat sejumlah
karya terjemahan al-Hikam yang diterbit-
kan oleh beberapa penerbit bahkan hingga
dicetak berulang-ulang. Ini menunjukkan
bahwa antusiasme umat Islam Indonesia
untuk mengkaji kitab ini sangat ringgi.
Saya menangkap ini sebagai fenomena
positif, bahwa di tengah guncangan moral
yang menimpa publik Indonesia, ada in-
dividu-individu yang bersemangat untuk
meningkatkan moral privat. Mereka tak

4 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat,
hal. 79.

5 1Ibn ‘Ubbad al-Nafari al-Randi, Syarh al-Hikam, Semarang:
Thaha Putera Semarang, Tanpa Tahun.

6 Abi al-Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarruq, Al-Hikam al-
Arhiillah, Lebanon: Dar al-Kutub al-Timiyah, 2008.

7 Ahmad ibn Muhammad ibn Ajibah al-Hasani, Had al-
Ghumam an lygidh al-Himam f§ Syarh al-Hikam, Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 2009.



hanya berkehendak untuk menjalani ritual
peribadatan secara rutin, melainkan juga
bagaimana ibadah ritual itu berdampak se-

cara sosial.

Siapa Ibn Atha’illah al-Sakandari

Nama lengkap pengarang kitab a/-
Hikam iniadalah Tajuddin Abu al-Fadl Ah-
mad ibn Muhammad ibn Abdul Karim ibn
ibn Abdurrahman ibn Ahmad ibn Isa ibn
al-Husain Atha’illah al-Judzami al-Maliki
al-Syadzili al-Iskandari.® Ia diperkirakan la-
hir pada tahun 658 H. di kota Iskandariah
Mesir. Lahir dari keluarga keturunan Arab.
Ia juga dinisbatkan kepada Judzam, karena
nenek moyangnya berasal dari Judzam yang
konon merupakan salah satu Kabilah Kah-
lan yang bermuara pada Ya'rib ibn Yasyjub
ibn Qahthan (Qahthaniyah), dikenal seb-
agai al-Arab al-Aribah. Disebut al-Maliki,
karena dari sudut fikih, Ibn Athaillah ber-
madzhab Maliki. Ia juga disebut al-Syadzili,
karena ia memang pengikut tarekat Syadzil-
iyah bahkan mursyid tarekat ketiga setelah
Abi al-Abbas al-Mursi’ dan Abu al-Hasan

8 Ahmad ibn Muhammad Zarruq, Mugaddimah al-Hikam al-
Athdiyyab, hal. 9.

9 Abi al-Abbas al-Mursi berguru kepada Abi al-Hasan al-Syadzili.
Bahkan, al-Mursi lah yang menggantikan posisi dan kedudukan
al-Syadzili. Ibn Acha’illah menceritakan mimpi sescorang yang
dikenal alim dan baik. Dikisahkan, dalam mimpinya, orang tadi
merasa berada di Qarafah al-Shugra. Ia menyaksikan banyak
orang berkumpul menatap langit, menyaksikan Abu al-Hasan
al-Syadzili yang sedang turun ke bumi. Sementara Abu al-Abbas
al-Mursi berjaga dan mempersiapkan diri menjemput al-Syadzili.
Ibn Ach2'illah juga bermimpi melihar Abu alHasan turun dari
langit dengan memakai pakaian putih, sementara al-Mursi

mengukuhkan kakinya di bumi mempersiapkan kehadiraan al-
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al-Syadzili (w. 656 H./ 1258 M.) '° (sang
pendiri tarekat Syadziliyah).

Sebelum melebur ke dalam dunia spiri-
tual, seperti umumnya para pelajar Islam,
Ibn Ath<’illah terlebih dahulu belajar ilmu
tafsir, hadits, fikih, nahwu, ushul fikih, dan
sebagainya. Ketika remaja, Ibn Atha'illah
sudah belajar fikih pada seorang ulama
terkenal, yaitu Nashiruddin al-Judzami.
Tumbuh dari keluarga ahli fikih, kakek
Ibn Athd’illah berharap agar sang cucu
kelak melanjutkan tradisi intelektual kelu-
arga yang menekuni bidang fikih. Bahkan,
sang kakek bisa disebut sebagai ahli fikih
yang anti tasawuf (anna jadd Ibn Atha'illab
kina fagiban muiridhan li al-nazah al-
shifiyah). Iru sebabnya, Ibn Athaillah juga
menentang sejumlah ajaran tasawuf. Bah-
kan, sebelum menentukan pilihan untuk

Syadzili. Setelah sampai ke bumi, Abu al-Hasan masuk ke kepala
Abu al-Abbas hingga hilang, lalu aku terbangun”. Mimpi ini
menurut Abdul Halim Mahmud menunjukkan bahwa al-Syadzili
dan al-Mursi merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan;
Abu al-Abbas merupakan kontinyuasi dari al-Syadzili. Baca
Abdul Halim Mahmud, Lathaif al-Mindn li Ibn Athiillah al-
Sakandari, Kairo: Dar al-Ma'arif, Tanpa Tahun, hlm. 14 dan 101.

10 Silsilahnya sampai kepada Sayyidina Ali ibn Abdi Thalib.
Ibn Ath2’illah menyebur silsilahnya sebagai berikue; Tagiyuddin
abu al-hasan Ali ibn Abdullah ibn Abdul Jabbar ibn Tamim ibn
Hurmuz ibn Hatim ibn Qushay ibn Yusuf ibn Yusya® ibn Wrid
ibn Bathal ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Isa ibn Muhammad
ibn al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib. Tak ada orang yang
meragukan kewalian dan kebesaran Abu al-Hasan al-Syadzili.
Tagiyuddin Muhammad ibn Ali al-Qusyairi berkata, “Md raaytu
avafa bi Alldh min al-syaikh Abi al-Hasan al-Syidzili” (tak ada
yang mengetahui Allah lebih dari pengetahuan Abi al-Hasan
al-Syadzili). Abdul Halim Mahmud, Lashiif al-Minan li Ibn
Athd'illih al-Sakandari, Kairo: Dar al-Ma'arif, Tanpa Tahun, hal,
T
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berguru pada Abi al-Abbas al- ¥
Mursi (w. 686 H./1288 M.), & *
Ibn Atha’illah terlebih dahulu *
menyangkal sang guru. Ta ber- |
kata bahwa pada mulanya saya “ff
termasuk kelompok penen- f
tang al-Mursi. Segala apa *
yang aku dengar darinya aku f
sangkal. Hingga sampai suatu
masa saya mendatangi majelis
pengajiannya dan aku mem- S
percayainya.'’  Al-Mursi-lah
yang menyebabkan Ibn Atha’illah berfokus
pada tasawuf. Dalam perkembangannya
Ibn Atha'illah lebih dikenal sebagai ahli ta-
sawuf dan bukan sebagai ahli fikih.

Pengetahuannya yang mendalam di
bidang tasawuf, ia buktikan dengan ban-
yaknya karya intelektual Ibn Atha’illah
bercorak tasawuf. Karya-karya tasawuf
ini banyak terkait dengan petunjuk mem-
bangun relasi baik antara manusia dengan
Tuhannya (aligah al-abdi bi rabbibi) dan
antara seorang murid dengan gurunya
(aldqah al-murid maa syaikhibi). Ada yang
berkata, tak kurang dari 22 buah buku yang
pernah ditulis Ibn Actha'illah sepanjang
karir intelektualnya. Di antaranya adalah;
[1]. Al-Hikam al-Athd’illah; [2] al-Tanwir
[i Isqéth al-Tadbir; [3). Lathdif al-Minin fi
Maniqib al-Syaikh Abi al-Abbis al-Mursi
wa Syaikhibi al-Syidzili Abi al-Hasan.
Kitab ini berisi tentang doktrin dan kisah
kewalian dua senior Ibn Atha’illah, yaitu

11 Abdul Halim Mahmud, Lathéif al-Minan li Ton Athiillih al-
Sakandari, Kairo: Dar al-Ma'arif, Tanpa Tahun, hal. 105.
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8 Abu al-Hasan al-Syadzili dan

" Abu al-Abbas al-Mursi; [4].
1aj al-Arusy al-Hawi li Tah-
 dzib al-Nufis; [5). Miftah al-
Falih wa Mishbib al-Arwib fi
Dzikri Allah al-Karim al-Fat-
tih. Kitab ini memuart tentang
hakekat dzikir, jenis-jenis, dan
kegunaannya; [6]. A/-Qawl al-
Mujarrad fi al-Ism al-Mufrad.
Kitab yang terakhir ini konon
dirancang untuk menghadapi
serangan Ibn taymiyah yang menolak ta-
sawuf.

Kealiman, kedalaman renungan spiri-
tual, dan kekayaan pengalaman batin Ibn
Athaillah menyebabkan banyak orang be-
lajar padanya. Murid-muridnya menyebar
di mana-mana, tak hanya di Iskandariyah
Mesir--tempat yang bersangkutan dilahir-
kan, melainkan juga di Kairo--tempar ia
mengembangkan diri sebagai seorang sufi.
Ia meninggal dunia di Madrasah al-Man-
shuriyah Mesir pada 13 Jumadil Akhir ta-
hun 709 H. Jenazahnya dikuburkan di Qa-
rafah al-Kubra. Ribuan orang mengantar
jenazahnya ke liang lahat dan hingga kini
kuburannya masih ramai dikunjungi para
pelayat.

Isi Buku

Kitab al-Hikam mendapatkan banyak pu-
jian, baik dari segi kedalaman isinya maupun
dari pilihan katanya. Tentang isinya, Abdul
Halim Mahmud berkata bahwa kitab al-
Hikam memberikan ilmu dan cahaya (#ufidu
al-ilm wa al-nir), sedangkan dari diksinya,



Muhammad Abduh berkata bahwa kitab ini
hampir saja serupa dengan al-Qur'an (kdida
kitab al-hikam yakinu qurinan).* Kata-kata
pilihan Ibn Athaillah yang terekam dalam
buku ini telah menyihir banyak orang. KH
Mustofa Bisri, wakil Ralis Am PBNU, ber-
kata bahwa aporisme al-Hikam
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tasawuf akblaqi dan bukan yang falsafi sep-
erti corak tasawuf Abu Manshur al-Hallaj
(w. 309 H), Ibn Arabi (w. 632 H), dan lain-
lain. Ia berusaha untuk memadukan antara
syariat dan hakikat. Ini terlihat ketika ia
menafsirkan ayat al-Qur'an, iyyika na’budu

bahasanya luar biasa--kata dan
makna saling mendukung, mela-
hirkan ~ ungkapan-ungkapan

yang menggetarkan.?

Dari sudut isi, kitab ini
hanya berisi puluhan kata
hikmah yang merupakan ha-
sil permenungan atau pen-
galaman spiritual penulisnya.
Berbeda dengan karya-kary-
anya yang lain seperti Lathdiif
al-Minan, Miftih al-Falih',
dan 7aj al-Ariisy"”® yang rim-
bun dengan kutipan al-Qur’an dan Hadits,
maka di dalam a/-Hikam ini Ibn Atha’illah
terkesan pelit merujuk kepada ayat-ayat
al-Qur'an dan teks-teks Hadits. Walau
demikian, seperti juga dianut guru-guru-
nya, Ibn Atha'illah konsisten pada ajaran

12 Abdul Halim Mahmud, Lathaif al-Minan li Ibn Athd'illih al-
Sakandari, hal. 10.

13 Tru pernyataan KH Mustofa Bisri seperti tercantum dalam
sampul buku, Ibn Achd'illah, Al-Hikam: Rampai Hikmah Ibn
Athdiillab, Jakarta: Serambi, 2007.

14 Ibn Acha'illah al-Sakandari, Mifiah al-Falih wa Mishbih al-
Arwih fi Dzikri Alléh al-Karim al-Fattih, Kairo: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 2000. Jika kita baca buku ini, kita akan menemukan
hadits-hadits yang telah ditakhrij oleh Muhammad Abdus Salam
Ibrahim.

15 Ibn Atha'illah al-Sakandari, T4j al-Artisy: al-Hiwi li Tabdzib
al-Nufis, Kairo: Dar Jawami’ al-Hikam, Tanpa Tahun.

Al-Hikam

Untaian Hikmah Ibn Athaillah

INAMUL MUTTAQIEN

y wa iyyika nastain. Menu-
rutnya, #yyika na'budu itu
adalah syariat, sedangkan
iyyéka nasta’in adalah hag-
iqat; iyyika na’budu it
adalah Islam, sedangkan
iyydka nastain adalah ih-
san; iyyika nabudu itu
adalah ‘ubidiyah, sedang-
kan iyyika nasta’in adalah

ubiidah.'®

Sebagai pemikir tasawuf
yang bercorak  khulugi
amali, Ibn Atha’illah ma-
suk ke dalam pembahasan terminal-termi-
nal spiritual (magdmat) yang sebelumnya
telah dirintis oleh al-Harits al-Muhasibi
(w. 243 H), Abu Nashr al-Sarraj (w. 378
H./ 988 M), al-Kalabadzi (w. 380 H), al-
Qusyairi (w. 465 H/1072 M), Abu Hamid
al-Ghazali (505 H). Di dalam kitab al-
Hikam ini, sekalipun tak disistematisasi-
kan seperti yang dilakukan pemikir tasawuf
lain, Ibn Atha’illah membahas tentang
maqim-magqdim spiritual seperti taubat,
zuhud, sabar, tawakkal, dan ridha."” Ia juga

16 Abdul Halim Mahmud, Lazhdif al-Minan li lon Athdillih al-
Sakandari, hal. 125.

17 Dalam kitab Mifidh al-Falih, Ton Athd'illah mencgaskan
bahwa tawakkal, sabar, dan ridha adalah buah dari rauhid.
Karena, menurutnya, tavhid adalah inti-fondasi yang akan
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Kajian
g

4 7 Dari sudut isi, kitab ini
* hanya berisi puluhan kata
~ hikmah yang merupakan
hasil permenungan atau
pengalaman spiritual
penulisnya. Berbeda

~ " dengan karya-karyanya
yang lain seperti Lathaif al-
Minan, Miftah al-Falah, dan
Taj al-'Ar{isy yang rimbun
dengan kutipan al-Qur'an
dan Hadits, maka di dalam
al-Hikam ini Ibn Atha'illah
terkesan pelit merujuk
kepada ayat-ayat al-Qur'an
dan teks-teks Hadits.

membahas tentang ahwil'® seperti khauf-
raji’, tawadhu, ikhlas, dan syukur. Bahkan,
Ibn Atha’illah membahas tentang marifat,
fand-baqa, dan mahabbah. Namun, tak sep-
erti para sufi lain yang banyak mendasarkan
maqamat dan abwal pada al-Quran dan
Hadits, maka Ibn Atha’illah dalam kitab
ini—seperti dikatakan sebelumnya—Ilebih

menumbuhkan sabar, tawakkal, dan ridha. Baca Ibn Achaillah,
Mifidh al-Faldh wa Mishbih al-Arwih fi Dzikri Allah al-Karim
al-Fattah, hal. 36.

18 Berbeda dengan magdm yang dicapai melalui usaha manusia,
maka ahwil merupakan anugerah-pemberian Allah. Juga berbeda
dengan magam yang statis, maka b4/ atau abwil bersifar dinamis-
flukevatif. Abwal bisa datang dan pergi karena ia menyangkut
suasana batin seorang salik.
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banyak bertumpu pada pengalaman batin
yang bersangkutan.

Tentang maqdmat itu, Ibn Atha’illah
menjelaskannya sebagai berikut. Pertama,
taubat. Bagi Ibn Athd’illah, scorang silik
(orang yang berjalan menuju Allah) harus
terlebih dahulu membersihkan diri dari do-
sa-dosa. Ibn Ath?’illah berkata, “Min 2li-
mat mawt al-qalb adam al-khuzn ali ma
Jfataka min al-muwifaqit wa tark al-nadam
ali ma faaltabi: min wujud al-zallas™ (di
antara tanda matinya hati adalah tidak ad-
anya kesedihan atas kesempatan beribadah
yang engkau lewatkan, dan tiadanya penye-
salan atas kesalahan yang engkau lakukan).

Namun, ia segera menegaskan bahwa
banyaknya dosa yang dilakukan sescorang
tak boleh menyebabkan sescorang putus
pengharapan akan ampunan Allah. la ber-
kata, “La ya'zhumu al-danbu ‘indaka azh-
matan tashudduka an busn al-zhann bi
Allah taala. Fa inna man arafa rabbahu,
istashghara fi janbi karamihi dzanbubu™
[Dosa besar tak boleh menghalangimu un-
tuk berbaik sangka kepada Allah. Sebab,
siapa yang mengenal Tuhannya, akan tahu
bahwa dosanya kecil belaka dibanding ke-
murahan Allah]. Selanjutnya, ia berkata,
“ldzd waqaa minka dzanbun fald yakun
sababan i ya'sika min husn al-istigiamah

maa rabbika faqad yakiinu dzalika akbira

19 Abi al-Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarruq, a/-Hikam al-
Athd’iyah, Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 2008, hal, 72.

20 Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarruq, a/-Hikam al-
Athdiyah, hal. 73-74.



dzanbin quddira alaika®” (apabila engkau
terjatuh dalam dosa, maka jangan sampai
itu menjadi sebab keputusasaanmu dalam
memperoleh istigamah dengan Tuhanmu.
Sebab, boleh jadi itulah dosa terakhir yang
ditakdirkan Allah kepadamu).

Walau begitu, menurut Ibn Atha’illah,
dosa kecil pun tak boleh menyebabkan ses-
corang terlengah. Ia berkata, “L4 shaghira-
ta idzd qabalaka adlubu wa li kabirata
idzd wajabaka fadblubi™>
(tak ada dosa kecil [yang tak
akan diadili] bila dihadap-
kan keadilan Tuhan, dan tak
ada dosa besar jika dihadap-
kan pada karunia-Nya).

Kedua, zuhud yang sering A"f’\ l . E 1 % k alll

dipahami sebagai usaha un-
tuk meninggalkan keme-
wahan dunia dan memilih
hidup sederhana.”® Bahkan,
scorang zahid  berusaha
mengosongkan seluruh ke-
cenderungan duniawi dalam
hatinya. Ibn Atha’illah berkata, “Innami
Jjaalahi mahallan li al-aghydr wa madinan

21 Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarrugq, al-Hikam al-*
Athdillah, hal. 148.

22 Ibid, hal. 74.
23 Di dalam Tz al-Arésy, lbn Athdillah al-Sakandari

menjelaskan, tidak seluruh orang mencari harta duniawi itu
tercela. Yang tercela menurutnya adalah orang yang mencari
harta untuk dirinya dan bukan untuk Tuhannya, untuk urusan
duniawinya dan bukan untuk urusan akhiratnya. [annabu laysa
kullu thilib Ui al-dunyd mad:
thalabahi li nafsibi la li vabbibi, wa lidunyahu lé li akbiratibi).
Lihat Ibn Athd'illah, Tij al-Arus, hal. 80.

iman bal al-madzmim ma

N

l‘l’)-n Athaillah
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li al-akdir tazhidan laka fiba” (Allah sen-
gaja menciptakan dunia sebagai tempat
tipu daya dan sumber kekotoran dengan
maksud agar dengan itu dunia dirasa men-
jemukan). Hanya dengan cara itu, maka
urusan duniawi tak memenuhi seluruh sa-
nubari salik (pelaku sufi). Karena itu, Ibn
Atha’illah berkata, “Farrigh qalbaka min
al-aghydr yamla'ubu bi al-mairif wa al-as-
rdr” (kosongkan hatimu dari segala sesuatu
selain Allah, maka Allah
akan memenuhinya den-
gan pengetahuan dan ra-
hasia). Sebaliknya, orang
yang mencintai sesuatu,
maka ia akan menjadi
sesuatu itu. Ibn Atha’illah
berkata, “Mi abbabta
syaian illd kunta lahi ab-
dan, wa huwa ld yubibbu
an takiina li ghairibi ab-
dan” (tidaklah engkau
mencintai sesuatu kecu-
ali bahwa bahwa engkau
akan menjadi budak sesuatu, sementara
Dia (Allah) tidak berkenan sekiranya eng-
kau menjadi budak dari selain-Nya). Ia
juga menegaskan bahwa kehinaan mun-
cul sebagai akibat ketamakan. Ia berkata,
“Mi basaqat aghshinu dzull illa ali bidzri
thama'in’”” (tidak tumbuh dahan-dahan

kehinaan kecuali dari benih ketamakan”.

)

Ketiga, shabr, yaitu sabar dalam men-
jalankan perintah-perintah dan dalam

24 Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarruq, 2/-Hikam al-
Athd'iyah,.. hal. 80.
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menjauhi larangan-larangan Allah, serta
menerima segala ujian dan cobaan yang dit-
impakan Allah kepada dirinya. Namun, tak
seluruh orang bisa sabar menghadapi pedi-
hnya penderitaan. Ibn Acha’illah berkata,
“li yukbaffif alam al-bala’ alaika ‘ilmuka
bi annabu Subbanabu wa Tauala huwa al-
mubli laka. Fa alladzi wajahatkan minhu
al-aqdar huwa alladzi awwadaka husna
al-ikhtiyar™” (pedihnya ujian bisa dirin-
gankan dengan pengetahuanmu bahwa
Allah lah sang pemberi ujian. Yang men-
datangkan ujian-takdir kepadamu adalah
Dia (Allah) yang juga bisa menganugerah-
kan pilihan-pilihan terbaik buatmu”.
Bahkan, Ibn Atha’illah,
datangnya kesulitan merupakan pesta
pora bagi orang yang berharap perjump-
aan dengan Tuhan (wurud al-fagat ayad
al-muridin®®). Sebab, boleh jadi seseorang
akan memperoleh pengalaman batin dalam
penderitaan, apa yang tak bisa diperoleh
dalam puasa dan shalat yang kita lakukan
(rubbama wajadta min al-mazidi fi al-fagat
ma la tajidubu fi al-shaum wa al-shalat™).
Bahkan, demikian Ibn Atha'illah, berma-
cam ujian itu hakekatnya adalah hamparan
pemberian (al-fagat busuth al-mawahib™).
Dengan demikian, menurut Ibn Atha'illah,
datangnya ujian kepada seseorang tak han-
ya meniscayakan kesabaran dari yang ber-

menurut

25 Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarrugq, a/-Hikam al-*
Athdllah, hal. 118.

26 Ibid, hal. 165.
27 Ibid, hal. 166.
28 Ibid, hal. 166.
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sangkutan melainkan syukur kepada Tu-
han, karena di balik ujian itu ada karunia
yang hendak diberikan. Merenungkan apa
yang diungkap Ibn Atha’illah ini rasanya
memang tak ada jalan pintas untuk sampai

kepada Tuhan.

Keempat, tawakkal, yaitu berserah diri
hanya kepada Allah. Ibn Athalillah ber-
kata, “min alamat al-najabi fi al-nihayat
al-ruju’ ila Allab fi al-bidayar®” (di antara
tanda keberhasilan pada ujung perjuangan
adalah berserah diri kepada Allah semen-
jak permulaan). Menurut Ibn Achalillah,
tak ada pilihan lain bagi seorang hamba se-
lain tawakkal kepada Allah. Karena segala
sesuatu itu akan berjalan sesuai kehendak
Allah dan bukan oleh kehendak yang lain.
la berkata, “ila al-masyiati yastanidy kullu
syaiin, wa la tastanidu hiya ila syaiin®”
(segala sesuatu bertumpu pada kehendak
Allah, dan kehendak Allah tak bersandar
pada apa pun). Dengan demikian, menu-
rutnya, tak selayaknya bagi seorang ham-
ba menggantungkan harapan pada selain
Allah, karena tak ada harapan yang bisa
tercapai dengan melampaui Allah. Ia ber-
kata, “Ld tataaddi niyyatu himmatika ili
ghairihi fa al-karim [ tatakhaththabu al-
amalu”' (janganlah cita-cita atau harapan-
pum ditujukan pada sclain Allah, sebab ha-
rapan seseorang tak akan dapat melampaui

Yang Maha Pemurah).

Kelima, ridha (kerelaan), yaitu mener-

29 Ibid, hal. 48.
30 Ibid, hal. 163.
31 Ibid, hal. 60-61.



Bahkan, menurut Ibn
Atha’illah, datangnya
kesulitan merupakan pesta

| pora bagi orang yang
berharap perjumpaan
dengan Tuhan (wurud
al-faqat a'yad al-
muridin). Sebab, boleh

jadi seseorang akan
memperoleh pengalaman
batin dalam penderitaan,
apa yang tak bisa diperoleh
dalam puasa dan shalat
yang kita lakukan (rubbama
wajadta min al-mazidi fi
al-fagat ma la tajiduhu fi al-
shaum wa al-shalat).

ima putusan dan takdir Allah secara ten-
ang. Kita harus rela menerima; musibah itu
terjadi sckarang dan bukan nanti; tsunami
menerjang kita dan bukan yang lain, yang
hancur diserang angin puting-beliung itu
properti kita dan bukan yang lain. Sebab,
semuanya itu berjalan mengikuti ketentuan
Allah, dan kita sebagai hamba-Nya tak ada
cara lain kecuali ridha menerimanya. Kita
tahu, bila Tuhan berkendak, maka siapak-
ah yang bisa menghalangi kehendak-Nya.
Dengan demikian, kerelaan menerima se-
tiap takdir adalah jalan etis satu-satunya.
Cerita tentang kesengsaraan Nabi Ayub

Abdul Mogsith Ghazali

adalah cerita tentang ke-ridha-an seorang
hamba menghadapi ujian dan takdir Tu-
hannya. Cerita ini terus diulang para misti-

kus untuk dijadikan teladan kerelaan dalam

menghadapi ujian atau penderitaan.

Wujud minimal dari ridha adalah tak
iri-dengki terhadap karunia yang diberikan
Allah kepada oranglain. Orangberada pada
maqam ridha selalu riang dan gembira. la
gembira menerima musibah sebagaimana
bahagia ketika mendapatkan anugerah.
Penolakan dianggap sebagai pemberian.
Ibn Atha’illah berkata, “pemberian dari
makhluk adalah kerugian, dan penolakan
dari Tuhan adalah kebaikan” (al-atha ' min
al-khalg hirman wa al-man'u min Allah ih-
sdn*?). Menurutnya, orang yang sedih den-
gan penolakan Allah atas suatu permintaan
menunjukkan ketidak-pahaman yang ber-
sangkutan pada Allah (innamé yu 'limuka
al-man’u liadami fabmika an Allab fihi*).
Selanjutnya, Ibn Acha’illah menegaskan,
“Ketika Allah memberi, maka Dia sesung-
guhnya sedang memperlihatkan belas ka-
sih-Nya kepadamu; dan ketika Dia meno-
lak memberimu, maka Dia sedang menun-
jukkan kekuasaan-Nya kepadamu; dan
di dalam semuanya itu, ia sesungguhnya
hendak memperlihatkan diri kepadamu
dan ingin menjumpaimu dengan kelembu-
tan-Nya” (matd a'thika asybadaka birrabu,
wa mati manaaka asybadaka gabrabu, fa-
huwa fi kulli dzilika mutaarrifun ilaika wa

32 Ibid, hal. 107.
33 Ibid, hal. 112.
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muqbilun bi wujidi luthfihi alaika®).

Ujung dari semua tahapan spiritual itu
adalah perjumpaan dan penyatuan diri
dengan Tuhan. Lalu para sufi bisa menyak-
sikan Tuhan (ma’rifar)”, lebur (fand™-baqa),
dan mencintai Tuhan (mahabbah) secara
tak tepermanai. Menurut Ibn Acha’illah,
keinginan kuat scorang arif untuk selalu
bersama Allah tak pernah hilang, dan bila
ia bertumpu kepada selain-Nya tak pernah
tenang (al-arif la yazilu adbthivirubu wa
ld yakiinu maa ghair Allah qararubu™).
Para sufi ingin selalu bersama Allah. Ibn
Atha'illah berkata, “Ghayyib nazhr al-
kbalg ilaika bi nazhr Allab ilaika, wa ghib
an iqbalibim alaika bi syubidi iqbilibi
alaika®” (hilangkan pandangan manusia
terhadapmu karena kau telah puas dengan
penglihatan Allah kepadamu, dan abaikan
perhatian mereka kepadamu karena kau
telah tahu bahwa Allah selalu memperha-
tikanmu).

Bagi Ibn Atha'illah, orang yang telah
mencapai ma rifat akan menyaksikan Allah

34 Ibid, hal. 112.

35 Menurut Ibn Achd’illah, mengetahui Allah adalah sulit,
karena Allah adalah dzac yang tak punya bandingan (marifah
al-Biri Subbinahi wa taila asar al-mairif. Fa innabi li mitsla
lahu). Karena itu, Ibn Athdlillah membedakan antara Zrif
dan @lim. ‘Arif, menurutnya, adalah orang yang menyaksikan
dzat, sifat, nama, dan tindakan Allah. Sedangkan ‘alim adalah
orang yang mengetahui Allah melalui keyakinan bukan dengan
menyaksikan. Baca Ibn Acha'illah, Mifiéh al-Faldh wa Mishbih
al-Arwah fi Dzikri Allab al-Karim al-Fattih, hal. 37.

36 Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad Zarrugq, a/-Hikam al-‘
Athé'llah, hal. 117.

37 Ibid, hal. 156-157.
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Ujung dari semua tahapan
spiritual itu adalah
perjumpaan dan penyatian ..
diri dengan Tuhan. Lalu
para sufi bisa menyaksikan
Tuhan (ma'rifat) , lebur
(fan&’-bagd), dan mencintai &
Tuhan (mahabbah) secara 4
tak tepermanai. ﬁ

pada segala sesuatu. Ia berkata, “Siapa men-
genal Allah, maka ia akan menyaksikan Al-
lah pada segala sesuatu. Siapa yang melebur
dengan Allah, maka ia akan lupa akan sega-
la sesuatu. Siapa yang mencintai-Nya, maka
ia akan mengutamakan Allah ketimbang
sesuatu yang lain” (Man arafa al-Haq
syabidabu fi kulli syain. Wa man faniya
bihi ghiba an kulli syaiin. Wa man abab-
bahi lam yu'tsir alaihi syaian®). Dengan
menyaksikan Allah (ma’rifatullih), maka
sescorang akan mencitai-Nya (mabab-
batulldh). Dan mencitai Allah menyebab-
kan seseorang tak berharap imbalan dari
selain-Nya. Ibn Athd’illah berkata, “Laysa
al-mubibb alladzi yarju min mahbibibi
fwadban aw yathlubu minhu aradhan. Fa
inna al-muhibb man yabdzulu laka. Laysa

38 Ibid, hal. 158.



al-muhibb man tabdzulu lah#*” (pecinta
bukan orang yang berharap imbalan dari
Kekasihnya dan bukan pula orang yang
menuntut dipenuhinya suatu keperluan
dari Kekasih. Pecinta adalah yang “berkor-
ban” kepada kepada-Mu, bukan yang Kau
berkorban kepadanya.

Khatimah

Memperhatikan  ungkapan-ungkapan
yang dikemukakan Ibn Atha’illah tersebut,
beberapa hal berikut bisa dikatakan. Perza-
ma, tak seperti umumnya para teolog yang
suka bertikai mengenai definisi-definisi
Tuhan, maka Ibn Atha’illah melompat un-
tuk merasakan kehadiran Tuhan melalui
proses intuisi dan pengalaman spiritual. Ini
karena kenyataan-kenyataan dalam dunia
rohani memang tak bisa dijelajahi dengan
argumen-argumen rasional.

39 Ibid, hal. 212-213.

Abdul Mogsith Ghazali

Kedua, di tengah masyarakat yang lebih
mengunggulkan kekayaan materi-duniawi,
apa yang dikemukakan Ibn Atha’illah ma-
sih memiliki relevansi. Ketamakan manu-
sia tak hanya menycbabkan kehancuran
alam, melainkan juga mengantarkan ma-
nusia yang satu memangsa manusia yang
lain. Merajalelanya perkara korupsi yang
melibatkan para pejabat publik di negeri
ini menunjukkan bahwa betapa kerakusan
para koruptor dengan menumpuk-num-
puk harta telah menghancurkan bangsa.

Ketiga, konsep kepasrahan total kepada
Allah yang diintroduksi Ibn Atha’illah
akan memunculkan kesalahpahaman di
sebagian pihak; bahwa Ibn Atha’illah men-
ganut faham fatalisme (jabariyah) yang
berujung pada kenaifan. Untung, sejarah
menunjukkan bahwa para sufi bukan seke-
lompok orang yang apatis menyaksikan
ketidak-adilan. Mereka adalah orang-orang
yang gigih berjuang melawan kezaliman,
kapan pun dan dimana pun. []

E
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